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DINDA NATASYA 

 
Studi Literatur Uji Aktivitas Antibakteri Tumbuhan Lidah Buaya (Aloe vera 

L.) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAK 
        Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri flora normal pada kulit, 
saluran pencernaan, dan membran mukosa. Dan sekarang S.aureus dikabarkan 
telah resistensi terhadap antibiotik karena proses mutasi.  Tanaman lidah buaya  
merupakan taman yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, 
termasuk penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi Staphylococcus aureus 
sehingga menyebabkan radang kulit, bisul, jerawat dll. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui manakah zona hambat yang paling efektif dari tumbuhan lidah buaya 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi zona hambat tumbuhan lidah buaya terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus berdasarkan literatur. 
        Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
jenis penelitian yang digunakan adalah studi literature. 

Hasil dari literatur 1 yang diteliti oleh Nunung Sulistyani, dkk. 2016 
menggunakan konsentrasi 20%, 40%, 60% sehingga didapatkan hasil diameter 
daya hambat adalah 11,7 mm, 13,5 mm, dan 15 mm yang termasuk kategori 
kuat. 

 Kesimpulan dari literatur Zona hambat yang paling efektif dari tumbuhan 
lidah buaya terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus berdasarkan literatur 
adalah literatur 1 menggunakan infusa daun lidah buaya pada konsentrasi 60% 
dengan diameter daya hambat 15 mm. Faktor yang mempengaruhi zona hambat 
tumbuhan lidah buaya terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus 
berdasarkan literatur adalah kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, dan 
saponin sebagai antibakteri. 
 
Kata kunci   : Staphylococcus aureus, Lidah buaya, Difusi sumuran 
Daftar baca : 11 (2000–2019) 
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Literature Study of Antibacterial Effectiveness of Aloe Vera (Aloevera L.) 
Against the Growth of Staphylococcus aureus 

 

ABSTRACT 

Staphylococcus aureus is a type of normal flora bacteria found on the skin, 
digestive tract, and mucous membranes. Based on the latest information, S. 
aureus has become resistant to antibiotics as a result of the mutation process it 
undergoes. Aloe vera plant is a plant that can be used to treat various diseases, 
including skin diseases, especially those caused by Staphylococcus aureus 
infection, sometimes to the level of skin inflammation, boils, acne, etc. This study 
aims to find out which zone of inhibition is the most effective against the growth of 
Staphylococcus aureus and what factors affect the inhibition zone of aloe vera 
against the growth of Staphylococcus aureus based on a literature study 
conducted. 

This research is a qualitative descriptive study conducted through a literature 
study. 

Based on the results of literature 1 researched by Nunung Sulistyani, et al. In 
2016, it was found that by using aloe vera in succession at concentrations of 
20%, 40%, 60%, it could produce inhibitory diameters of 11.7 mm, 13.5 mm, and 
15 mm, and were included in the strong category. 

The study concluded that the most effective inhibition zone of aloe vera against 
the growth of Staphylococcus aureus based on literature 1, using aloe vera leaf 
infusion, was at a concentration of 60%, producing an inhibitory diameter of 15 
mm and the factor that influenced the inhibition zone on the growth of 
Staphylococcus aureus was the content of chemical compounds. flavonoids, and 
saponins as antibacterial. 
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